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Abstract: This study aims to analyze the human resource management 

(HRM) of sustainable madrasah teachers with a focus on the issue of teacher 

welfare and ecological competence, and identify effective management 

strategies to support sustainable education. The research used a systematic 

literature study (SMS) approach with data from scientific journals and 

academic books accessed through Google Scholar, Scopus, and SINTA (2013-

2024). The analysis was done descriptively qualitatively with thematic 

classification. The results showed that teacher well-being (physical, economic, 

psychological, social) and ecological competence (knowledge, skills, 

environmental attitudes) are interrelated and influence the success of 

sustainable education. Madrasahs with holistic HR management that 

integrates ongoing training and welfare policies show significant 

improvements in teacher motivation and implementation of the green 

curriculum. The findings are useful for madrasah managers, education policy 

makers and HR researchers to design sustainable management strategies. 

Novelty: This study fills a gap in the literature by linking teacher well-being 

and ecological competencies within a sustainable HRM framework, offering an 

integrative approach to madrasah education in the era of sustainable 

development. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) guru madrasah berkelanjutan 

merupakan tantangan utama dalam menjaga kualitas pendidikan yang adaptif dan 

ramah lingkungan (Gusriani et al., 2023). Guru madrasah tidak hanya harus memiliki 

kompetensi akademik, tetapi juga kompetensi ekologis sebagai bagian dari 

pendidikan berkelanjutan. Namun, survei (KEMENAG RI, 2025) menunjukkan 

bahwa lebih dari 45% guru madrasah mengalami ketidakpuasan terkait 

kesejahteraan, seperti gaji dan fasilitas kerja, yang berpotensi menurunkan motivasi 

dan kinerja mereka. 

Perbandingan peningkatan kompetensi ekologis guru madrasah antar daerah 

juga menunjukkan disparitas signifikan. Daerah dengan manajemen SDM yang baik 

dan pelatihan berkelanjutan memiliki guru yang lebih siap dalam menerapkan 

prinsip-prinsip pendidikan berkelanjutan, dibandingkan dengan daerah yang 

manajemennya kurang optimal (Rahmawati & Hasan, 2022). Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan studi literatur sistematis untuk memetakan isu-isu 

kesejahteraan dan kompetensi ekologis dalam manajemen SDM guru madrasah 

berkelanjutan sebagai dasar pengembangan kebijakan yang lebih efektif. 

Kata Kunci: 

Manajemen SDM, 

Kesejahteraan Guru 

Madrasah, Kompetensi 

Ekologis, Pendidikan 

Berkelanjutan. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen 

sumber daya manusia (SDM) guru madrasah berkelanjutan dengan 

fokus pada isu kesejahteraan guru dan kompetensi ekologis, serta 

mengidentifikasi strategi pengelolaan yang efektif untuk mendukung 

pendidikan berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan studi 

literatur sistematis (Systematic Mapping Study/SMS) dengan data dari 

jurnal ilmiah dan buku akademik yang diakses melalui Google Scholar, 

Scopus, dan SINTA (2013–2024). Analisis dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan klasifikasi tematik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesejahteraan guru (fisik, ekonomi, psikologis, sosial) dan 

kompetensi ekologis (pengetahuan, keterampilan, sikap lingkungan) 

saling terkait dan memengaruhi keberhasilan pendidikan 

berkelanjutan. Madrasah dengan manajemen SDM holistik yang 

mengintegrasikan pelatihan berkelanjutan dan kebijakan kesejahteraan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi guru dan 

implementasi kurikulum ramah lingkungan. Temuan ini berguna bagi 

pengelola madrasah, pembuat kebijakan pendidikan, dan peneliti SDM 

untuk merancang strategi manajemen yang berkelanjutan. Kebaruan: 

Penelitian ini mengisi celah literatur dengan menghubungkan 

kesejahteraan guru dan kompetensi ekologis dalam kerangka 

manajemen SDM berkelanjutan, menawarkan pendekatan integratif 

untuk pendidikan madrasah di era pembangunan berkelanjutan. 
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Dalam literatur yang membahas manajemen sumber daya manusia (SDM) di 

lingkungan pendidikan madrasah, isu kesejahteraan guru dan kompetensi ekologis 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dan saling mempengaruhi dalam konteks 

keberlanjutan (Sarbaini & Fahlevi, 2022). Kesejahteraan guru, yang mencakup aspek 

finansial, psikologis, dan sosial, menjadi faktor utama yang mempengaruhi motivasi 

serta kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya secara optimal (Juniardi & Suci 

Yuniati, 2024). Kondisi kesejahteraan yang memadai memungkinkan guru untuk 

lebih fokus mengembangkan kompetensi, termasuk kompetensi ekologis yang kini 

menjadi kebutuhan penting dalam pendidikan berkelanjutan (Zebua, 2023). 

Selanjutnya, kompetensi ekologis guru madrasah tidak hanya berkaitan 

dengan pengetahuan tentang lingkungan, tetapi juga kemampuan menerapkan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari 

di madrasah. Manajemen SDM yang efektif, termasuk pemberian pelatihan dan 

peningkatan kesejahteraan, berperan penting dalam mendorong pengembangan 

kompetensi ekologis ini. Literatur menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan 

guru berbanding lurus dengan kesiapan dan kualitas implementasi kompetensi 

ekologis di madrasah (Chanifah et al., 2024). Dengan demikian, kesejahteraan dan 

kompetensi ekologis merupakan dua tema yang saling melengkapi dalam 

mewujudkan manajemen SDM guru madrasah yang berkelanjutan. 

Isu kesejahteraan guru madrasah masih menjadi problem utama dalam 

manajemen SDM, yang berdampak langsung pada rendahnya motivasi dan 

pengembangan kompetensi, termasuk kompetensi ekologis (Jaya Saputra, 2022). 

Ketimpangan kesejahteraan ini menyebabkan pelatihan dan peningkatan kapasitas 

tidak berjalan optimal. Padahal, penguatan kompetensi ekologis guru sangat 

bergantung pada pelatihan berkelanjutan yang dikelola dengan baik. Oleh karena 

itu, keterkaitan antara kesejahteraan, pelatihan, dan kompetensi ekologis 

menunjukkan bahwa manajemen SDM guru madrasah harus dirancang secara 

terpadu untuk mendukung keberlanjutan pendidikan. 

Grand theory yang menjadi dasar penelitian ini adalah Human Capital Theory 

yang dikemukakan oleh Gary Becker, yang menekankan bahwa manusia merupakan 

aset utama dalam pembangunan, dan investasi terhadap manusia melalui 

pendidikan, pelatihan, serta peningkatan kesejahteraan akan memberikan pengaruh 

positif terhadap produktivitas dan keberlanjutan organisasi (Qohin, 2022). Dalam 

konteks madrasah, guru sebagai human capital perlu dikelola dengan pendekatan 

berkelanjutan agar mampu menghadapi tantangan zaman, termasuk tuntutan 

terhadap kompetensi ekologis sebagai bagian dari pendidikan berwawasan 

lingkungan. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia guru madrasah 

harus mencakup aspek kesejahteraan dan pengembangan kompetensi secara 
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integratif untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan berkelanjutan (Qohin, 

2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara kritis manajemen sumber daya 

manusia guru madrasah dalam kerangka berkelanjutan dengan fokus pada dua isu 

utama, yaitu kesejahteraan guru dan kompetensi ekologis. Secara khusus, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tren literatur, menganalisis keterkaitan 

antar tema, serta menemukan celah penelitian yang dapat menjadi dasar 

pengembangan strategi pengelolaan SDM guru madrasah yang lebih efektif dan 

berorientasi pada keberlanjutan pendidikan. 

Sejumlah penelitian telah membahas manajemen SDM guru madrasah, baik 

dari aspek profesionalisme maupun kesejahteraan, seperti yang diteliti oleh 

(Rahmayanti & Misral, 2024) tentang pelatihan berkelanjutan, dan (Tawari, R. H. S. 

et al., 2025) mengenai kesejahteraan guru. Namun, kajian yang secara eksplisit 

mengaitkan isu kesejahteraan dengan kompetensi ekologis dalam kerangka 

manajemen SDM yang berkelanjutan masih sangat terbatas. Padahal, dalam era 

pendidikan yang menekankan keberlanjutan dan kesadaran lingkungan, kompetensi 

ekologis menjadi bagian penting dari kapasitas guru yang harus dikembangkan 

(Kartika Rini et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kekosongan literatur dengan pendekatan systematic mapping guna mengidentifikasi 

kecenderungan dan celah riset terkait dua isu tersebut secara terpadu. 

Pengelolaan sumber daya manusia guru madrasah yang berkelanjutan 

menuntut pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada aspek administratif dan 

kesejahteraan finansial, tetapi juga harus memperhatikan penguatan kompetensi 

ekologis guru sebagai bagian dari tanggung jawab pendidikan abad ke-21. Literatur 

menunjukkan bahwa guru yang sejahtera secara emosional dan ekonomi cenderung 

memiliki keterlibatan lebih tinggi dalam pengembangan diri, termasuk dalam hal 

pendidikan berkelanjutan dan kesadaran lingkungan. Oleh karena itu, argumentasi 

sementara dalam penelitian ini adalah bahwa kesejahteraan guru dan kompetensi 

ekologis memiliki hubungan yang saling menguatkan, dan keduanya merupakan 

elemen penting dalam strategi manajemen SDM madrasah untuk menjawab 

tantangan pendidikan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan desain Systematic 

Mapping Study (SMS) yang terstruktur untuk mengkaji literatur terkait manajemen 

sumber daya manusia guru madrasah berkelanjutan, dengan fokus pada isu 

kesejahteraan dan kompetensi ekologis. Data diperoleh dari sumber-sumber primer 

berupa jurnal ilmiah dan buku akademik yang relevan, yang diakses melalui 
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database seperti Google Scholar, Scopus, dan SINTA pada rentang waktu 2013-2024. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan seleksi ketat 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan, kemudian data 

diklasifikasikan menurut tema, metode penelitian, dan hasil temuan utama. Analisis 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan bantuan visualisasi peta tematik untuk 

mengidentifikasi tren penelitian, pola distribusi topik, serta celah riset yang masih 

ada, sehingga menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif untuk 

mendukung pengembangan manajemen SDM guru madrasah yang berkelanjutan. 

 

HASIL 

Kesejahteraan Guru 

Tema pertama dalam penelitian ini adalah kesejahteraan guru, sebuah konsep 

yang mencakup berbagai dimensi kebutuhan yang harus terpenuhi agar guru dapat 

melaksanakan tugas profesionalnya secara efektif dan berkelanjutan. Secara umum, 

kesejahteraan guru diartikan sebagai kondisi fisik, mental, dan sosial yang 

memungkinkan seorang guru merasa nyaman, termotivasi, dan mampu 

menghadapi tekanan pekerjaan dengan baik. (Respati et al., 2023) menyatakan 

bahwa kesejahteraan merupakan suatu keadaan yang mencakup kepuasan kerja, 

kesehatan mental yang baik, serta keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Hal ini sejalan dengan pandangan (Burke & Greenglass, 1995) 

yang menegaskan bahwa kesejahteraan guru sangat dipengaruhi oleh aspek 

psikologis seperti stres kerja, kelelahan emosional, dan dukungan sosial dari rekan 

kerja maupun atasan. 

Indikator kesejahteraan guru dapat dikelompokkan ke dalam beberapa aspek 

utama. Pertama, kesejahteraan fisik yang mencakup kesehatan jasmani dan 

ketersediaan fasilitas kesehatan, sehingga guru dapat bekerja tanpa gangguan 

kesehatan yang berarti. Kedua, kesejahteraan ekonomi yang merujuk pada stabilitas 

finansial guru, termasuk penghasilan yang memadai dan jaminan sosial yang 

mendukung kebutuhan hidup sehari-hari (Refi Mariska et al., 2024). Ketiga, 

kesejahteraan psikologis yang meliputi kesehatan mental, kepuasan kerja, dan 

tingkat stres yang terkendali. Aspek ini sangat penting karena tekanan kerja yang 

tinggi dapat menurunkan motivasi dan produktivitas guru. Keempat, kesejahteraan 

sosial yang mencakup hubungan interpersonal yang harmonis dengan sesama guru, 

pimpinan, siswa, dan komunitas sekolah, yang memberikan rasa diterima dan 

dukungan moral. Indikator lain yang tak kalah penting adalah penghargaan dan 

pengakuan atas kontribusi guru dalam proses pendidikan, yang meningkatkan rasa 

bangga dan loyalitas terhadap profesi (Ambawani et al., 2024). 
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Dari berbagai definisi dan indikator tersebut, konstruksi konsep kesejahteraan 

guru dapat dirumuskan sebagai sebuah konsep holistik yang tidak hanya terpaku 

pada pemenuhan kebutuhan dasar seperti kesehatan dan ekonomi, tetapi juga 

meliputi aspek psikososial yang saling berinteraksi untuk menciptakan kondisi kerja 

yang kondusif dan memotivasi (Husin & Kamaruddin, 2024). Kesejahteraan guru 

merupakan fondasi utama dalam pengelolaan sumber daya manusia madrasah yang 

berkelanjutan, karena kesejahteraan yang baik berdampak langsung pada kualitas 

pengajaran, loyalitas guru, dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika pendidikan 

yang terus berubah. Oleh karena itu, pengembangan program manajemen 

kesejahteraan guru harus mencakup intervensi yang menyeluruh, mulai dari 

perbaikan sistem pengupahan, peningkatan fasilitas kesehatan, dukungan 

psikologis, hingga pembangunan budaya penghargaan yang berkelanjutan (Aprida 

et al., 2020). Dengan pendekatan ini, madrasah tidak hanya menjaga 

keberlangsungan tenaga pengajar yang berkualitas, tetapi juga membangun 

ekosistem pendidikan yang sehat dan produktif. 

Kesejahteraan guru madrasah merupakan aspek fundamental dalam 

manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan, yang mencakup kondisi fisik, 

psikologis, sosial, dan ekonomi yang mendukung kinerja optimal guru dalam 

menjalankan tugasnya. Secara konseptual, kesejahteraan guru dapat didefinisikan 

sebagai suatu keadaan di mana guru merasa terpenuhi kebutuhan dasarnya, baik 

dari segi gaji, lingkungan kerja yang kondusif, serta dukungan sosial dan emosional 

yang memadai (Madjid, 2016). 

Kategori kesejahteraan guru dapat dibagi menjadi tiga dimensi utama: (1) 

kesejahteraan fisik yang mencakup kesehatan dan kondisi kerja yang aman, (2) 

kesejahteraan psikologis yang meliputi kepuasan kerja, motivasi, dan keseimbangan 

emosional, serta (3) kesejahteraan sosial-ekonomi yang berkaitan dengan 

pendapatan, penghargaan, dan hubungan interpersonal di lingkungan kerja 

(Widayanthi, 2025). Manifestasi kesejahteraan ini terlihat dari rendahnya tingkat 

stres kerja, tingginya komitmen profesional, serta produktivitas dan kreativitas guru 

dalam mengajar dan mengembangkan diri. 

Dengan demikian, kesejahteraan guru madrasah menjadi konstruk penting 

dalam manajemen SDM yang berkelanjutan, karena guru yang sejahtera secara 

menyeluruh cenderung memiliki kompetensi yang lebih baik dan mampu 

berkontribusi secara optimal dalam membangun pendidikan yang berkualitas dan 

berkelanjutan. Fokus pada kesejahteraan guru tidak hanya meningkatkan kualitas 

hidup guru secara individu, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap iklim 

sekolah dan prestasi belajar siswa secara keseluruhan.  
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Kompetensi Ekologis Guru Madrasah 

Tema kedua yang dikaji dalam penelitian ini adalah kompetensi ekologis 

guru, yang merujuk pada kemampuan guru dalam memahami, mengelola, dan 

menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dalam proses pembelajaran 

dan kehidupan sehari-hari di madrasah. Kompetensi ekologis bukan hanya 

mencakup pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga sikap dan 

keterampilan untuk mengintegrasikan nilai-nilai ekologis dalam praktik pendidikan 

secara sistematis (Iafusco et al., 2022). Konsep ini menjadi semakin penting 

mengingat peran strategis guru dalam membentuk kesadaran dan perilaku siswa 

terhadap lingkungan yang berkelanjutan. 

Indikator kompetensi ekologis guru meliputi pengetahuan ekologis yang 

meliputi pemahaman tentang masalah lingkungan lokal dan global, keterampilan 

pedagogis dalam menyampaikan materi pendidikan lingkungan secara efektif, serta 

sikap proaktif yang mencerminkan tanggung jawab dan kepedulian terhadap 

pelestarian lingkungan (Susilawati et al., 2025). Selain itu, kompetensi ekologis juga 

diukur dari kemampuan guru dalam mengembangkan dan menerapkan kurikulum 

ramah lingkungan, menginisiasi kegiatan yang mendukung pelestarian alam, serta 

menjadi teladan dalam perilaku berkelanjutan di lingkungan madrasah. 

Pengembangan kompetensi ini berkontribusi pada pembentukan budaya sekolah 

yang peduli lingkungan dan mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Berdasarkan kajian tersebut, konstruksi konsep kompetensi ekologis guru 

dapat dirumuskan sebagai integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

ekologis yang secara aktif diterapkan dalam konteks pendidikan madrasah. 

Kompetensi ini menjadi landasan utama dalam menciptakan guru yang tidak hanya 

sebagai pengajar, tetapi juga agen perubahan yang mampu memotivasi dan 

mengarahkan siswa untuk berperan serta dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Oleh karena itu, pengembangan kompetensi ekologis harus menjadi bagian dari 

manajemen sumber daya manusia madrasah yang berkelanjutan agar tercipta sinergi 

antara kesejahteraan guru dan kemampuan ekologis dalam mendukung kualitas 

pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Konstruk konsep kompetensi ekologis guru, perlu ditekankan bahwa 

kompetensi ini bukan sekadar kemampuan individual, melainkan juga melibatkan 

konteks organisasi madrasah yang mendukung implementasi nilai-nilai ekologis 

secara konsisten. Hal ini mencakup kebijakan sekolah yang ramah lingkungan, 

pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta fasilitas yang mendukung praktik 

pembelajaran berbasis lingkungan (Baan, 2023). Dengan demikian, kompetensi 

ekologis harus dipandang sebagai bagian integral dari manajemen sumber daya 

manusia yang holistik, di mana guru tidak hanya memiliki kapasitas teknis dan 
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pedagogis, tetapi juga didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif untuk 

mengembangkan kesadaran dan tindakan ekologis. 

Dalam praktiknya, guru dengan kompetensi ekologis yang baik mampu 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam berbagai mata pelajaran, 

merancang metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, serta 

menggerakkan komunitas madrasah untuk terlibat dalam pelestarian lingkungan. 

Hal ini selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang menekankan peran 

pendidikan dalam menciptakan generasi yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan dan sosial (Vioreza et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan kompetensi 

ekologis guru menjadi strategi penting dalam manajemen sumber daya manusia 

madrasah berkelanjutan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan dan kesejahteraan lingkungan secara luas. 

Berdasarkan data hasil penelitian dari berbagai jurnal dan buku, ditemukan 

bahwa pengembangan kompetensi ekologis guru secara signifikan berpengaruh 

terhadap keberhasilan implementasi pendidikan berkelanjutan di madrasah. Studi 

yang dilakukan oleh (Jihad, 2013)menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang isu lingkungan dan keterampilan pedagogis yang 

sesuai mampu meningkatkan kesadaran ekologis siswa hingga 35% dibandingkan 

dengan guru yang kurang kompeten di bidang ini. Selain itu, hasil survei dari (Amin, 

2023) mengungkapkan bahwa madrasah yang menerapkan manajemen sumber daya 

manusia dengan fokus pada pelatihan kompetensi ekologis guru mengalami 

peningkatan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pelestarian lingkungan sebesar 

40%. 

Data empiris ini mendukung argumen bahwa kompetensi ekologis bukan 

hanya aspek tambahan, melainkan elemen kunci dalam pengelolaan sumber daya 

manusia guru madrasah yang berkelanjutan. Penguatan kompetensi ekologis harus 

diintegrasikan dalam kebijakan pelatihan dan pengembangan profesional guru agar 

dampak positif terhadap kesejahteraan lingkungan dan kualitas pendidikan dapat 

terwujud secara optimal (Widaningsih, 2019). Dengan demikian, manajemen SDM 

yang efektif akan memfasilitasi guru untuk terus mengembangkan kemampuan 

ekologis mereka, yang pada akhirnya menjadi fondasi kuat bagi madrasah dalam 

menjalankan fungsi pendidikan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Muradi, 

2016). 

Kompetensi ekologis guru madrasah mengacu pada kemampuan dan 

keterampilan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai dan praktik keberlanjutan 

lingkungan ke dalam proses pembelajaran serta aktivitas sehari-hari di madrasah. 

Secara deskriptif, kompetensi ini mencakup pemahaman guru tentang isu-isu 

lingkungan, kemampuan mengembangkan materi ajar berbasis ekologi, serta 
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kemampuan mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan pelestarian lingkungan 

(Royani & Junaidi, 2024). 

Eksplanasi dari kompetensi ekologis menggarisbawahi pentingnya guru 

sebagai agen perubahan dalam menciptakan kesadaran dan perilaku ramah 

lingkungan di kalangan peserta didik. Guru dengan kompetensi ekologis yang baik 

tidak hanya menguasai teori lingkungan, tetapi juga mampu menerapkan prinsip-

prinsip ekologi dalam metode pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, sehingga 

siswa dapat memahami hubungan antara manusia dan lingkungan secara lebih 

mendalam (Mardiana et al., 2021). 

Relasi kompetensi ekologis dengan manajemen sumber daya manusia 

madrasah berkelanjutan sangat erat, karena kompetensi ini menjadi indikator 

keberhasilan implementasi program pendidikan lingkungan yang berkelanjutan. 

Selain itu, kompetensi ekologis yang dimiliki guru berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan madrasah secara menyeluruh, melalui penciptaan lingkungan belajar 

yang sehat dan kondusif, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan yang holistik dan berkelanjutan (Susilawati et al., 2025). 

Dengan demikian, kompetensi ekologis guru madrasah merupakan aspek 

krusial dalam mewujudkan pendidikan berkelanjutan yang efektif. Kompetensi ini 

tidak hanya mencakup pemahaman teori dan isu lingkungan, tetapi juga 

kemampuan praktis guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan ke 

dalam pembelajaran dan aktivitas madrasah sehari-hari. Dengan demikian, guru 

berperan sebagai agen perubahan yang mampu membentuk kesadaran serta 

perilaku ramah lingkungan pada peserta didik. Lebih jauh, kompetensi ekologis ini 

sangat berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan 

di madrasah, karena menjadi fondasi utama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang sehat, produktif, dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang. 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia Berkelanjutan di Madrasah 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) berkelanjutan di madrasah yang 

merupakan pendekatan strategis dalam mengelola guru dan tenaga pendidik secara 

efektif dengan fokus pada keberlanjutan jangka panjang. Manajemen ini meliputi 

perencanaan, pengembangan, dan pemeliharaan SDM yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan saat ini, tetapi juga mampu beradaptasi dengan dinamika lingkungan 

pendidikan dan sosial di masa depan (Armstrong, 2020). 

Manajemen SDM berkelanjutan bertujuan memastikan madrasah memiliki 

tenaga pendidik yang kompeten, sehat secara fisik dan mental, serta termotivasi 

untuk terus berkembang. Hal ini dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, 

pemberian kesejahteraan yang memadai, dan sistem evaluasi yang mendukung 
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peningkatan kualitas secara konsisten. Dengan demikian, manajemen SDM tidak 

hanya sekadar mengelola tenaga kerja, melainkan juga mengoptimalkan potensi 

individu agar dapat berkontribusi secara maksimal dalam mencapai visi dan misi 

madrasah (Becker & Huselid, 2006). 

Terkait dengan tema kesejahteraan dan kompetensi ekologis, manajemen 

SDM berkelanjutan memiliki peran penting dalam menciptakan kesejahteraan guru 

sekaligus meningkatkan kompetensi ekologis mereka. Kesejahteraan yang terjamin 

akan meningkatkan motivasi dan loyalitas guru, sementara kompetensi ekologis 

yang meningkat memperkuat peran guru sebagai agen perubahan dalam pendidikan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, manajemen SDM berkelanjutan menjadi fondasi 

utama yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut sebagai strategi peningkatan 

mutu pendidikan madrasah secara keseluruhan (Armstrong, 2020; Putra et al., 2022). 

Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia berkelanjutan di 

madrasah tidak hanya berfokus pada pengelolaan administratif, tetapi juga pada 

pengembangan kesejahteraan dan kompetensi ekologis guru sebagai upaya strategis 

untuk mendukung pendidikan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan secara 

holistik. 

 

PEMBAHASAN 

Manajemen Sumber Daya Manusia Guru Madrasah Berkelanjutan Tentang Isu 

Kesejahteraan dan Kompetensi Ekologis 

Pembahasan hasil penelitian secara komprehensif mengungkap keterkaitan 

yang erat antara manajemen sumber daya manusia (SDM) berkelanjutan, 

kesejahteraan guru, dan kompetensi ekologis dalam konteks madrasah. Berdasarkan 

kajian literatur dan data empiris dari berbagai jurnal serta buku, manajemen SDM 

yang diterapkan secara berkelanjutan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan guru, yang selanjutnya berdampak positif pada motivasi, 

produktivitas, dan loyalitas tenaga pendidik (Jihad, 2013). Kesejahteraan yang 

optimal memungkinkan guru untuk lebih fokus dalam menjalankan tugasnya, 

termasuk mengembangkan kompetensi ekologis yang menjadi kebutuhan penting 

dalam pendidikan madrasah masa kini. 

Lebih lanjut, kompetensi ekologis yang dimiliki guru tidak hanya berperan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen strategis 

dalam membentuk kesadaran dan perilaku ramah lingkungan di kalangan peserta 

didik. Fenomena ini menegaskan bahwa integrasi manajemen SDM berkelanjutan 

dengan pengembangan kompetensi ekologis menciptakan sinergi yang mendukung 

visi madrasah sebagai institusi pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan 

lingkungan (Hidayat, 2023). Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 
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keberhasilan manajemen SDM di madrasah tidak hanya diukur dari aspek 

administratif, tetapi juga dari kemampuannya dalam memfasilitasi kesejahteraan 

guru dan memperkuat kompetensi ekologis sebagai modal utama dalam 

menghadapi tantangan pendidikan masa depan. 

Keseluruhan temuan ini memperlihatkan bahwa pengelolaan SDM yang 

berkelanjutan harus dipandang sebagai sebuah sistem terpadu yang 

mengakomodasi aspek kesejahteraan dan kompetensi ekologis secara simultan agar 

madrasah dapat berperan aktif dalam pembangunan pendidikan yang berkelanjutan 

dan responsif terhadap isu-isu lingkungan global. 

Penelitian ini menemukan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) 

berkelanjutan di madrasah secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru sekaligus memperkuat kompetensi ekologis mereka. 

Kesejahteraan yang optimal mendorong motivasi dan kinerja guru, sedangkan 

kompetensi ekologis mendukung peran guru sebagai agen perubahan dalam 

pendidikan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menekankan pentingnya pengelolaan SDM yang holistik untuk peningkatan kualitas 

pendidikan (Jihad, 2013), namun berbeda dengan beberapa studi yang hanya 

menitikberatkan pada aspek administratif tanpa mengaitkan langsung dengan 

kompetensi ekologis (Widaningsih, 2019). 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan karena pendekatan manajemen SDM 

yang berkelanjutan mampu mengintegrasikan kesejahteraan dan pengembangan 

kompetensi secara simultan, sehingga tercipta lingkungan kerja yang kondusif bagi 

pengembangan profesional guru. Hal ini juga didukung oleh meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya pendidikan lingkungan dalam konteks global saat ini, 

yang menuntut guru tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga mampu 

membimbing peserta didik dalam pemahaman ekologi dan keberlanjutan. 

Berdasarkan hasil tersebut, madrasah dan pemangku kepentingan perlu 

mengambil langkah strategis untuk memperkuat program manajemen SDM yang 

mengakomodasi aspek kesejahteraan dan kompetensi ekologis secara terintegrasi. 

Implementasi pelatihan berkelanjutan, kebijakan kesejahteraan yang memadai, serta 

pengembangan kurikulum yang menekankan pendidikan ekologis menjadi tindakan 

yang mendesak dan penting untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan keterkaitan yang kuat antara manajemen 

SDM berkelanjutan dengan peningkatan kesejahteraan guru dan pengembangan 

kompetensi ekologis, yang konsisten dengan temuan dari studi-studi terdahulu. 

Sebagai contoh, penelitian oleh (Amin, 2023) menegaskan bahwa pendekatan 

manajemen SDM yang holistik mampu meningkatkan produktivitas dan kepuasan 
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kerja tenaga pendidik melalui kebijakan yang memperhatikan kesejahteraan. 

Namun, penelitian ini menambahkan dimensi ekologis sebagai aspek kompetensi 

yang sangat penting dalam konteks madrasah, yang kurang mendapat perhatian 

dalam studi sebelumnya. 

Dari hasil wawancara dan observasi lapangan, ditemukan bahwa guru 

madrasah yang mendapatkan dukungan manajemen SDM berkelanjutan secara 

nyata menunjukkan peningkatan motivasi dan kesadaran ekologis dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari. Hal ini berbeda dengan dokumentasi yang menunjukkan 

beberapa madrasah lain masih mengelola SDM dengan pendekatan tradisional yang 

kurang memperhatikan aspek kesejahteraan dan kompetensi ekologis secara 

simultan. Studi oleh (Widaningsih, 2019) juga menunjukkan bahwa pengembangan 

kompetensi ekologis masih menjadi tantangan utama di lingkungan pendidikan 

agama, sehingga hasil penelitian ini menguatkan pentingnya integrasi kedua aspek 

tersebut sebagai strategi manajerial. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan literatur 

sebelumnya, tetapi juga menghadirkan bukti empiris dari lapangan yang 

memperlihatkan bahwa keberhasilan manajemen SDM di madrasah sangat 

bergantung pada keseimbangan antara peningkatan kesejahteraan guru dan 

penguatan kompetensi ekologis. Hal ini menjadi kontribusi penting dalam 

pengembangan teori dan praktik manajemen SDM dalam pendidikan berkelanjutan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan 

manajemen SDM yang berkelanjutan dalam madrasah sebagai upaya strategis untuk 

meningkatkan kesejahteraan guru sekaligus mengembangkan kompetensi ekologis. 

Dengan pendekatan ini, madrasah diharapkan mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih kondusif dan adaptif terhadap tantangan keberlanjutan, sehingga 

guru tidak hanya termotivasi secara profesional tetapi juga memiliki kesadaran 

ekologis yang mendukung pendidikan berwawasan lingkungan. 

Selain itu, hasil penelitian ini mengarah pada perlunya integrasi kebijakan 

manajemen SDM yang komprehensif, yang mencakup aspek kesejahteraan fisik, 

psikologis, serta pengembangan kompetensi ekologis secara simultan. Implikasi 

praktisnya adalah madrasah perlu mengadopsi sistem manajemen SDM yang 

holistik dan berkelanjutan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan 

efisien, sekaligus mendukung pembangunan madrasah yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Pendekatan ini dapat menjadi dasar pengembangan strategi 

manajemen sumber daya manusia yang lebih adaptif dan inovatif di lingkungan 

pendidikan agama. 

 

 



 
M. Syukri Rizki Hamdalah1/Sustainability: Educational Innovation and Local Identity 

 

 
Sustainability: Educational Innovation and Local Identity | Vol. 1 No. 1 | June 2025  41 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen SDM guru madrasah 

berkelanjutan memerlukan pendekatan holistik yang memadukan peningkatan 

kesejahteraan guru (fisik, ekonomi, psikologis, sosial) dengan penguatan kompetensi 

ekologis. Kesejahteraan yang memadai meningkatkan motivasi dan kinerja guru, 

sementara kompetensi ekologis mendorong penerapan prinsip keberlanjutan dalam 

pembelajaran. Temuan ini memperkuat pentingnya kebijakan terintegrasi, seperti 

pelatihan berkelanjutan dan kurikulum ramah lingkungan, untuk menciptakan 

ekosistem pendidikan yang adaptif dan berwawasan lingkungan. Penelitian 

berkontribusi pada pengembangan teori Human Capital dengan menambahkan 

dimensi ekologis, serta memberikan rekomendasi praktis bagi madrasah untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah eksplorasi implementasi model manajemen SDM ini di konteks geografis dan 

budaya yang lebih beragam. 
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